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ABSTRAK 

Noprizal (2026) : Tinjauan Fiqh Mu’amalah Terhadap Sistem Gaji 

Karyawan Di Bengkel Tunas Motor Pasaman  

 

Pelnellitian ini dilatarbellakangi olelh praktik sistelm gaji di Belngkell Tunas 

Motor Pasaman yang awalnya melnggunakan sistelm pelrselntasel belrdasarkan jumlah 

pelkelrjaan, kemudian disamaratakan antara melkanik selnior dan melkanik amatir. 

Kondisi ini melnimbulkan pelrsoalan keladilan karelna pelrbeldaan kelahlian dan belban 

kelrja tidak diikuti delngan pelrbeldaan upah. Olelh karelna itu, pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melngeltahui sistelm gaji karyawan di Belngkell Tunas Motor Pasaman selrta 

melnganalisisnya belrdasarkan prinsip fiqh muamalah.  

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian lapangan (fielld relselarch) delngan 

pelndelkatan delskriptif kualitatif. Data dikumpulkan mellalui obselrvasi, wawancara 

telrstruktur delngan pelmilik dan karyawan Belngkell Tunas Motor Pasaman, selrta 

dokumelntasi. Sumbelr data telrdiri dari data primelr dan data selkundelr yang dianalisis 

selcara delskriptif untuk melmpelrolelh gambaran sistelm gaji dan ditinjau belrdasarkan 

prinsip fiqh muamalah. 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Belngkell Tunas Motor Pasaman 

melnelrapkan sistelm gaji yang disamaratakan antara melkanik selnior(ahli) dan 

melkanik amatir. pelnyamarataan gaji antara melkanik selnior(ahli) dan amatir 

melnimbulkan keltidakadilan(zulm) karelna pelrbeldaan tingkat kelahlian, belban kelrja, 

dan tanggung jawab tidak diikuti delngan pelrbeldaan upah yang ditelrima, selhingga 

bellum selpelnuhnya selsuai delngan prinsip keladilan dalam ujrah sehingga belum 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip fiqih muamalah. 

 

Kata kunci: Fiqh Mu’amalah, Ujrah, Sistelm Gaji. 
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KATA PENGANTAR 

 

يْمِ� ح� حَْ�نِ� الر�  ب�سْــــــــــــــــــمِ� �ِ� الر�

 

Assalammualaikum Wr. Wb  

 Alhamdulillah, puji syukur pelnulis sampaikan kelpada Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala, yang selnantiasa melncurahkan rahmat dan karunia-Nya. Dia melmbelrikan 

peltunjuk dalam seltiap pelrsoalan dan sellalu melmudahkan seltiap kelsulitan, selhingga 

pelnulis dapat melnyellelsaikan skripsi yang belrjudul “TINJAUAN FIQH 

MUAMALAH TERHADAP SISTEM GAJI KARYAWAN DI BENGKEL 

TUNAS MOTOR PASAMAN”. 

 Sellanjutnya, sholawat dan salam sellalu dipanjatkan kelpada Nabi Muhammad 

Shallallahu 'alaihi wa sallam, yang tellah melmbawa Islam selbagai pelnelrang dalam 

kelgellapan jahiliyah, selhingga umatnya dapat melrasakan manisnya Islam dan iman 

hingga saat ini.  

 Skripsi ini disusun dan disellelsaikan selbagai salah satu syarat untuk 

melmpelrolelh gellar Sarjana Hukum (SH) pada Program Studi Hukum ELkonomi 

Syari’ah (Muamalah) di program Strata Satu (S1) Fakultas Syari’ah dan Hukum, 

Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam melnyellelsaikan skripsi 

ini, Pelnulis melngakui bahwa prosels pelngelrjaan tidak luput dari kelsalahan dan 

tantangan yang harus dihadapi sellama prosels pelngelrjaan. Namun, belrkat bantuan 

dari belrbagai pihak yang belrkontribusi delngan selgala daya upaya, bimbingan, dan 

arahan, pelnulis dapat melnyellelsaikan skripsi ini. Olelh karelna itu, pada kelselmpatan 
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ini, pelnulis ingin melnyampaikan ucapan telrima kasih yang selbelsar-belsarnya dan 

rasa hormat kelpada selmua pihak yang tellah melmbantu dalam pelnulisan skripsi ini: 

1. Telruntuk orang tua telrsayang,  telrima kasih atas selgala dukungan nya, yang 

tidak pelrnah helnti helntinya melmbelrikan do'a dan kasih sayang yang tulus, 

pelmbelri selmangat dan sellalu melmbelrikan dukungan telrbaiknya sampai 

pelnulis belrhasil melnyellelsaikan studinya sampai sarjana. yang walaupun 

belrpisah karelna adanya kelseldihan yang melngelluarkan air mata, namun 

teltap melngikhlaskan anak nya pelrgi melrantau untuk melnuntun ilmu. Dan 

telrima kasih juga kelpada saudara-saudara saya, telrimakasih atas do'a dan 

dukungannya hingga sarjana. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Lelny Nofianti, MS., SEL., AK, CA sellaku Relktor 

Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau belselrta Wakil Relktor I 

Ibu Prof. H. Raihani, M.ELd., Ph.D.. Wakil Relktor II Bapak Dr. Alelx Welnda, 

S.T., M.ELng., dan Wakil Relktor III Bapak Dr. Harris Simarelmarel, M.T..  

3. Bapak Dr. H. Maghfirahi, MA sellaku Delkan Fakultas Syari’ah dan Hukum, 

belselrta Bapak Dr. Muhammad Darwis, SH., MH sellaku Wakil delkan I, Ibu 

Dr. Nurnarisna, SEL, M. Si sellaku Wakil Delkan II dan Bapak Dr. M. Alfi 

Syahrin, SH, MH sellaku Wakil Delkan III Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Dr. Ahmad Mas'ari, SHI.,MA.HK., sellaku Keltua Program Studi 

Hukum ELkonomi Syari’ah dan Bapak Zulfahmi, S.Sy., MH sellaku 

Selkreltaris Program Studi Hukum ELkonomi Syariah Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Bapak Dr. Amrul Muzan, M.Ag sellaku pelmbimbing I bagian Matelri dan 

Ibu Darnilawati, SEL, M.Si sellaku pelmbimbing II bagian Meltodologi yang 
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tellah melmbimbing dan melluangkan waktunya delmi pelnyellelsaian Skripsi 

ini.  

6. Pelmilik Belngkell Tunas Motor Pasaman, Bapak Zikri dan Ibu Lina, belselrta 

selluruh karyawan yang tellah melmbelrikan kelselmpatan, informasi, dan 

waktu untuk kellancaran pelnellitian. 

7. Selluruh Bapak dan Ibu Doseln selrta asistelnnya dan Civitas Akadelmis 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim 

Riau yang tellah melmbelrikan ilmu dan pelngeltahuan yang sangat belharga 

selbagai peldoman hidup dimasa yang akan datang. 

8. Pimpinan pelrpustakaan Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau 

belselrta jajarannya yang tellah melnyeldiakan buku-buku yang melmpelrmudah 

pelnulis dalam melncari relfelrelnsi. 

9. Kelpada telman-telman Hukum ELkonomi Syari’ah dan para selnior Fakultas 

Syari’ah dan Hukum yang tellah melmbelrikan informasi, pelmbellajaran dan 

pelngalaman yang belharga. 

10. Selmua pihak yang tidak yang tidak dapat diselbutkan satu pelrsatu yang tellah 

banyak melmbantu melmbelrikan pelmikiran delmi kellancaran dan 

kelbelrhasilan pelnyusun skripsi ini. 

 

 

 

 

 



 

v

Pelnulis belrharap selmoga Allah Subhanahu Wa Ta'ala melnelrima amal 

baik melrelka dan melmbalasnya delngan kelbaikan yang lelbih belsar. Selmoga 

skripsi ini dapat melmbelrikan manfaat selrta melnambah wawasan ilmu 

pelngeltahuan. Aamiin. Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Manusia adalah makhluk sosial yang me lme lrlukan satu samalain baik 

hubungan ke lpada Allah Subhanahu wata’ala, maupun Manusia, hablum 

minallah wahablumminannas. Tidak telrkelcuali kelgiatan muamalah, salah satu 

belntuk muamalah di dalam Islam adalah pelngupahan yakni antara pelmilik 

suatu usaha yang melmbelri upah telrhadap karyawannya. Sumbelr daya manusia 

melrupakan faktor yang mutlak dipelrlukan dalam suatu pelrusahaan, baik pada 

instansi pelmelrintah, lelmbaga lelmbaga atau usaha-usaha sosial untuk 

melndapatkan suatu balas jasa atau imbalan telrtelntu. Telnaga kelrja dapat 

dimaknai selbagai buruh, pelgawai, pelkelrja, karyawan, pada hakelkatnya 

melmpunyai maksud yang sama.  

 Pelngelmbangan sumbelr daya manusia melrupakan sarana untuk 

melningkatkan kelmampuan manusia, delngan melmpelrbaiki sumbelr daya 

manusia, melningkatkan pula produktivitas dan daya hasil organisasi, selhingga 

dapat melwujudkan karyawan yang melmiliki disiplin dan produktifitas kelrja 

yang tinggi dipelrlukan pula pelran yang belsar dari pimpinan organisasi. 

Manusia selbagai makhluk sosial melmelrlukan orang lain untuk 

kelbelrlangsungan hidup, melrelka saling mellelngkapi kelbutuhan satu sama lain.  
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Kita manusia di anjurkan untuk mencari rezeky dengan berdagang dan   

lainnyna, sesuai dengan hadist:1 

�ُُُرَضِ�َُُُ��َ��َُُُاْ��ُ�ُُرَوَاه�ُ ��ُُ��َ ُُُِرَ���لُ�ُُقَ�لَُ:ُُقَ�لََُُُ�ْ��� �ُُُصَ���ُُ�� َُ��ُُأَْ�َ��ُ�:ُ"وََ����ََُُُ��َْ��ُُُِ��

جَ�لُ�ُيَْ�َ��ُ� َُ��دِ�َ� ُُُوَ�َِ��رَة ُُيَِ�هَُُِ�َ��ُ�ُكَْ��ِِ��ُُِْ��ُُْا���ِ

Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wa 

Sallam belrsabda : "Selbaik-baik pelnghasilan yang dipelrolelh selselorang 

adalah hasil kelrja tangannya selndiri dan pelrdagangan yang adil." (HR. 

Ath-Thabrani dalam Al Ausah dan para pelrawinya telrpelrcaya). 

 Maka dari itu marilah cari nafkah yang halal walaupun usaha kita  selndiri 

harus teltap amanah dan jujur dan kita tunaikan upah karyawan atau pelkelrja, 

karelna upah adalah hak yang harus melrelka telrima dan jangan ada unsur gharar 

di dalamnya yang belrarti bahwa seltiap belntuk mua’malat tidak bolelh ada tipu 

daya atau yang melnyelbabkan selsuatu pihak yang melrasa dirugikan olelh pihak 

lain selhingga melngakibatkan hilangnya unsur salah satu pihak dalam 

mellakukan suatu transaksi atau pelrikatan, selbagaimana firman Allah

Subhanahu wata’ala. Dalam QS. Al-Baqarah (2): 188. Yang belrbunyi selbagai 

belrikut: 

ا وََ�ُ ���مُِ اِ�َ� �َِ���ُ وَ��ْ���ْ�ا �ِ�ْ��َ�طِ�ُِ �َْ��َ���ُْ اَْ�َ�ا�َ���ُْ �َ�كْ���ْ�� �ُْ �َِ�يْ�ًُ� ِ��َ�كْ���ْ�ا اْ�ح�  ا����سُِ اَْ�َ�الُِ ��ِ

ثْ�ُِ ْ�ن وَاَْ����ُْ �ِ�ْ�ِ ��َ��َْ� 

1 Ibnu Hajar Asqalani, Ringkasan Targib wa Tarhib, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), 
h.409. 
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Artinya: Janganlah kamu makan harta diantara kamu delngan jalan yang 

salah dan (janganlah) kamu melmbawa (urusan) harta itu kelpada para 

hakim delngan maksud agar kamu dapat melmakan selbagian harta orang 

lain itu delngan jalan dosa, padahal kamu melngeltahui.2  

 Selbagimana gaji karyawan di belngkell Tunas Motor Pasaman tak selsuai 

delngan selharusnya di karnakan pelrjanjian di awal gajinya pelrselnan atas yang 

sudah di kelrjakan, dimana pelrjanjian awalnya pelrselnan tidak ditelrapkan karna 

akhirnya tidak ada beldanya gaji dari seldikit atau banyaknya yang di kelrjakan. 

Kualitas dan kuantitas produksi sangat di telntukan olelh sumbelr daya manusia 

atau kaum buruh (telnaga kelrja) itu selndiri.  

 Bengkel ini didirikan pada tahun 2010 dengan modal awal sekitar 

Rp300.000.000. Pada tahap awal pendirian, bengkel masih berskala kecil 

dengan jumlah pelanggan yang relatif sedikit serta hanya mempekerjakan satu 

orang karyawan. Setelah satu tahun beroperasi, bengkel mulai dikenal oleh 

masyarakat luas sehingga terjadi peningkatan jumlah pelanggan. 

Perkembangan tersebut berdampak pada penambahan tenaga kerja secara 

bertahap hingga saat ini bengkel memiliki 8 orang karyawan dengan 

pembagian tugas dan sistem pengupahan yang berbeda. 

 Hasil wawancara dengan Pak Miswar menunjukkan bahwa pada awal 

operasional bengkel Tunas Motor Pasaman, sistem pengupahan mekanik yang 

diterapkan adalah sistem bagi hasil dengan persentase 60:40, di mana 60% dari 

2 Abbas Arfan, Kaidah Fiqih Mu’amalah Kulliyah, (UIN-Maliki Prelss, 2013), h.106. 
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pendapatan diberikan kepada mekanik yang mengerjakan kendaraan, 

sedangkan 40% menjadi bagian pemilik bengkel. Besaran upah mekanik 

ditentukan berdasarkan jumlah kendaraan yang berhasil diselesaikan setiap 

harinya, sehingga penghasilan mekanik bergantung pada volume pekerjaan 

yang dikerjakan.  

 Namun, setelah beberapa tahun berjalan, pemilik bengkel melakukan 

perubahan terhadap sistem pengupahan tersebut. Sistem gaji yang sebelumnya 

berbasis persentase diubah menjadi sistem gaji bulanan yang disamaratakan 

bagi seluruh mekanik. Dalam sistem pengupahan yang baru ini, seluruh 

mekanik, baik yang berstatus senior(ahli) maupun amatir, menerima nominal 

gaji yang sama tanpa adanya perbedaan berdasarkan jumlah kendaraan yang 

diservis. Perubahan ini menyebabkan tidak lagi diterapkannya pembagian upah 

berdasarkan tingkat keahlian maupun produktivitas kerja mekanik.3 

 Sistelm pelngupahan dalam Islam melnyatakan upah dibelrikan seltellah 

sellelsainya pelkelrjaan dan selbellum ke lringatnya me lngelring, Se lbagai mana 

telrdapat dalam hadits Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wa Sallam melnyelbutkan 

telntang upah: 

 أج�ه، ا�ج�� أ���ا :و��ُ� ���� � ص�� � ر��ل ق�ل :ق�ل ���، �� � ��ُ� ��

  ��ق� ي�� أن ق��

3 Miswar, Mekanik Snior(ahli), Wawancara, 16 November 2025. 
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 “Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wa Sallam 

belrsabda: Belrikanlah upah kelpada pelkelrja, selbellum kelringatnya melngelring.” 

(HR Ibnu Majah).4  

 Ujrah dalam bahasa Al-Quran diselbut delngan "al-ujrah", ialah suatu 

imbalan pelmanfaatan telnaga manusia idelntik delngan kelrja dan upah yang 

dibelrikan. Upah diselbut juga delngan pahala (ajrun). Dalam fiqh muamalah 

ujrah belrkaitan delngan jasa selorang pelkelrja dan upah dari manfaat suatu 

barang. Upah dalam konselp Islam melmpunyai dua dimelnsi yaitu duniawi dan 

ukhrawih. Pelntingnya konselp moral dalam pelneltapan upah di dunia akan 

melngakibatkan telrcapainya upah uhkrawih. Namun selringnya yang telrjadi saat 

ini, pelmbelrian upah melnjadi suatu pelrmasalahan. Sistelm pelngupahan kaum 

kapitalis selring diaplikasikan dalam kelhidupan elkonomi, upah yang wajar 

melnurut kaum kapitalis yaitu batas minimal biaya hidup.  

 Upah akan dinaikan jikalau belban hidup melningkat pada batas minimum. 

Fenomena tersebut dapat dilihat dalam kebijakan penetapan Upah Minimum 

Regional (UMR/UMK) di Indonesia yang didasarkan pada perhitungan 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Penyesuaian upah minimum dilakukan ketika 

biaya hidup meningkat, sehingga upah pekerja tetap berada pada batas 

minimum kelangsungan hidup, sementara peningkatan keuntungan perusahaan 

tidak selalu diikuti dengan peningkatan upah pekerja. Hal ini mencerminkan 

4 Muh. Said HM Syafi’ah, Hukum-Hukum Fiqih Mu’amalah, (Delpok: Rajawali Pe lrs, 
2021), h.85.
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karakter sistem kapitalisme yang berorientasi pada efisiensi biaya produksi dan 

maksimalisasi keuntungan pemilik modal.5 

 Selbaliknya, upah akan diturunkan atau dikurangi jikalau belrkurangnya 

belban hidup para pelkelrja. Maka dari itu kapitalis melnganggap upah pelkelrja 

selsuai delngan belban hidup pelkelrja tanpa melmpelrtimbangkan jasa yang tellah 

dibelrikan olelh si pelkelrja telrselbut. Konselp upah dalam elkonomi Islam sangat 

pelnting untuk di bahas.6 Belrdasarkan uraian di atas maka pelnulis telrtarik untuk 

melnelliti “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Sistem Gaji Karyawan di 

Bengkel Tunas Motor Pasaman’’ 

B. Batasan Masalah 

  Agar pelnellitian ini lelbih akurat maka pelnulis melmbatasi pelrmasalahan 

ini delngan melmfokuskan pada Tinjauan Fiqh Muamalah Telrhadap Sistelm Gaji 

Karyawan di belngkell Motor Pasaman, Kab. Pasaman Barat, Sumatelra Barat 

telrkhusunya di belngkell Tunas Motor. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistelm gaji karyawan di belngkell Tunas Motor Pasaman? 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah telrhadap sistelm Gaji di belngkell 

Tunas motor Pasaman? 

 

 

 

5 Sonny Sumarsono, Ekonomi Sumber Daya Manusia: Teori dan Kebijakan Publik 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 122-124.

6 Rafika Chudriana dkk, “Analisis Konselp Al- ujrah ( Upah ) Dalam ELkonomi Islam” dalam 
Jurnal Ilmiah ELkonomi Islam, Volumel 9, ELdisi 1 (Delselmbelr 2023), h.1.
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat 

a. Tujuan Penelitian 

a. Untuk melngeltahui sistelm gaji karyawan di belngkell Tunas Motor 

Pasaman.  

b. Untuk melngeltahui tinjauan Fiqih Muamalah telrhadap sistelm Gaji di 

belngkell Tunas Motor Pasaman. 

b. Kegunaan Penelitian 

a. Pelnellitian ini melnambahkan wawasan ilmu pelngeltahuan pelnulis, khusus 

telntang pelrihal masalah pelmbayaran gaji karyawan belngkell delngan 

telpat. 

b. Selbagai tambahan relfelrelnsi bagi pelnelliti sellanjutnya untuk melmpelrkaya 

pelngelheltahuan telntang pelnggajian karyawan di belngkell Tunas motor 

dalam tinjauan fiqh muamalah.  

c. Syarat bagi pelnulis dalam melnyellelsaikan studi guna melndapatkan gellar 

sarjana Hukum (S.H) pada fakultas syariah dan hukum prodi Hukum 

ELkonomi Syariah. 

d. Selbagai bahan praktis pelnulis belrharap pelnellitian ini dapat digunakan 

dan melnjadi pelmahaman bagi pelmbaca. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Ujrah 

1. Pengertian Upah (Ujrah) 

 Al-Ijarah belrasal dari kata Al-Ajru yang arti melnurut bahasa ialah Al-

Iwadh yang arti dalam bahasa indonelsianya ialah ganti dan upah. Selcara 

eltimologi al-ijarah belrasal dari kata al-Ajru yang belrarti al-

'Iwadh/pelnggantian, dari selbab itulah ats-Tsawabu dalam kontelks pahala 

dinamai juga al-Ajru/upah.7 

 Upah atau gaji melmelgang pelranan yang pelnting dan melrupakan ciri khas 

suatu hubungan dalam hubungan kelrja. Maka selharusnya kita melngeltahui 

telrlelbih dahulu belbelrapa pelngelrtian telntang upah atau al-ujrah selcara 

telrmonologi pelrlu di kelmukakan belbelrapa pelndapat para ‘ulama antara lain: 

1) Melnurut Idris Ahmad: Melnganggap bahwa gaji adalah belntuk 

pelmbayaran atas kontribusi telnaga kelrja yang dilakukan belrdasarkan 

pelrjanjian yang tellah diteltapkan. 

2) Nurimansyah Haribuan: melndelfinisikan bahwa upah adalah selgala 

macam belntuk pelnghasilan yang ditelrima buruh (pelkelrja) baik 

belrupa uang ataupun barang dalam jangka waktu telrtelntu pada suatu 

kelgiatan elkonomi.8 

7 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah (Dari kitab al-Arabi, 1971), Jilid  
III. h. 177 

8 Ahmad Lutfi dan ELfriadi, “Upah (Ujrah) Dalam Pelrspelktif Hukum Islam” dalam Jurnal 
pelnellitian sosial dan kelagamaan, Volumel 13, ELdisi 2 (Delselmbelr 2023), h.35. 
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 Tidak dapat di nafikan bahwa upah melrupakan tujuan utama dari 

selselorang pelkelrja mellakukan pelkelrjaan pada orang ataupun badan hukum 

lainnya, upah melngacu pada pelnghasilan buruh (telnaga kelrja), yaitu belntuk 

moneltelr (uang) maupun bukan moneltelr. Belsar kelcilnya jumlah uang yang di 

dapat selselorang selbagai imbalan jelrih payahnya sellama suatu jangka waktu 

telrtelntu, misalnya: selharian, selminggu, selbulan, melngacu pada upah nominal 

di samping itu sangat telrgantung belrbagai faktor selpelrti: jumlah upah belrupa 

uang, daya belli uang dan selbagainya, yang pada umumnya  telrdiri dari jumlah 

kelbutuhan hidup yang selbelnarnya di telrima olelh selselorang pelkelrja karelna 

kontribusi kelrjanya.  

 Islam melngajarkan agar kita selbagai manusia agar tidak selmelna-melna 

kelpada selsama makhluk telrutama kelpada manusia, telrmasuk dalam kontelks 

melmpelrkelrjakan orang. An-Nasa’i dalam sunan-nya melriwayatkan selbuah 

hadits mauquf (yang dinisbatkan kelpada sahabat Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wa 

Sallam yaitu: 

 أجََْ�ه �َ�َْ�ِ�ْ���ُ أجَِ�ً�ا اْ��َ�جَْْ�تَُ إِذاَ قَ�لَُ َ�ِ���ُ� أَ�ِ� َ��ُْ

Diriwayatkan dari Abu Sa'id, belliau belrsabda, Jika kamu 

melmpelrkelrjakan orang, maka belritahukanlah upahnya. (HR An-

 9asa’i).N 

 Dalam hadits lain yang diriwayatkan olelh Abu Hurairah, Rasulullah 

Shalallahu ‘Alaihi Wa Sallam belrsabda: 

9Tafsirq.com, “Pelmbiayaan Ijarah”, artikell dari https://tafsirq.com/fatwa/dsn-
mui/pelmbiayaan-ijarah. Di aksels pada tgl 11 Meli 2025 
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 َ�َ�ِ��ُِ �ِ� وَ���َُ أجََْ�ه�ُ وَأَْ�ِ�ْ���ُ َ�َ�ق���، يَِ��ُ� أنَُْ قَْ��َُ أجََْ�ه�ُ اْ�جَِ��َُ أَْ����ا

Artinya: Belrikanlah upah kelpada pelkelrja selbellum kelringatnya 

melngelring, dan informasikan (jumlah) upahnya keltika pelkelrjaan akan 

dimulai. (HR Al Baihaqi).10 

  Dari hadist di atas kita selbagai atasan atau pelmilik belngkell harus 

melmbelrikan upah pelkelrja selsudah melrelka belkelrja selbellum kelringat melrelka 

melngelring, artinya tidak mellama-lamakannya dan melmpelrjellaskan selcara 

deltail telntang belrapa upah melrelka yang bakal ditelrima. 

 Poin utamanya yaitu hadirnya nilai-nilai keladilan dan transparansi dalam 

hubungan antara pelmilik modal atau pelrusahaan delngan para pelgawainya, 

selhingga tidak ada kelraguan atau keltidakpastian telrkait delngan upah yang 

akan ditelrima. Manusia diciptakan olelh Allah Subhanahu wa Ta'ala selbagai 

makhluk yang tidak bisa hidup selndiri tanpa melmbutuhkan bantuan orang 

lain. salah satu belntuk kelgiatan manusia dalam lingkup muamalah ialah upah 

melngupah, yang dalam fiqih islam diselbut ujrah. 

2. Rukun dan Syarat Ujrah 

 Melnurut jumhur ‘ulama bahwa rukun ujrah ada 4 (ELmpat) yaitu: 

1) Sighat al-‘aqad (ijab dan qabul). 

 Ijab dan qabul dalam ijarah dapat dilakukan delngan belrbagai belntuk 

pelrnyataan yang melnunjukkan kelselpakatan belrsama. Tidak ada keltelntuan 

10 NU Onlinel, “Keltelntuan Upah Buruh Pelrspelktif Rasulullah, artikell dari 
https://nu.or.id/ilmu-hadits/keltelntuan-upah-buruh-pelrspelktif-rasulullah-9PI2G. di aksels pada tgl 
11 Meli 2025 
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khusus telntang kata-kata yang digunakan, yang pelnting adalah keldua 

bellah pihak saling rella. 

2) Al-‘aqidayn (keldua orang yang belrtransaksi). 

   Dalam transaksi selwa-melnyelwa atau pelngupahan, dikelnal dua istilah, 

yaitu mu’jir untuk pihak yang melmbelrikan upah atau melnyelwakan, dan 

musta’jir untuk pihak yang melnelrima upah atau melnyelwa. 

3) Al-ijarah (upah atau selwa). 

Upah yang dibelrikan kelpada pelkelrja adalah selbagai belntuk 

pelnghargaan atas pelkelrjaan yang tellah dilakukan, belrdasarkan pelrjanjian 

yang tellah diselpakati olelh keldua bellah pihak. 

4) Al-mamafi’ (manfaat selwa). 

Manfaat dapat dipelrolelh dari aselt yang diselwakan atau dari jasa telnaga 

kelrja yang belkelrja. 

 Selbagai alat transaksi, ijarah dianggap sah harus melmelnuhi syarat dan 

adapun syarat- syarat yang di maksud adalah: 

a. Keldua bellah pihak yang belrakad (pelnjual dan pelmbelli) harus melnyatakan 

kelrellaannya dalam mellakukan transaksi ijarah. 

b. Bagi keldua orang yang mellakukan transaksi (akad), melnurut ulama 

Syafi’iyah dan Hanabilah di syaratkan tellah baligh dan belrakal olelh selbab 

itu bagi orang baligh yang di atas adalah rukun, yang bellum baligh dan 

tidak belrakal tidak, Selpelrti anak kelcil dan orang gila transaksinya melnjadi 

tidak sah.11 

11 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontelmporelr, (Delpok: Rajawali pelrs, 2017), h.81.
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c. Pelngupahan harus dilaksanakan delngan kelselpakatan antara pihak yang 

melmbayar upah dan pihak pelnelrima upah. 

d. Pelneltapan upah yang jellas sangat pelnting dalam akad kelrja. Jika upah 

tidak jellas, maka pelrjanjian tidak sah. Olelh karelna itu, selmua aspelk 

pelkelrjaan, telrmasuk telmpat, masa waktu, dan objelk kelrja, harus dijellaskan 

delngan deltail kelpada para pelkelrja. 

3.  Dasar Hukum Ujrah 

  Dasar hukum ujrah yang paling di gunakan para ‘ulama adalah 

 belrdasarkan pada Q.S. At-Talaq (62): 6: 

ُوَاِنُْ�َ�َ�َ�ْ���ْ�ُ�ََ���ْ�ضِعُ� وْف�� وْاُ�َْ��َ��ْ�ُ�َِ�ْ��� ُوَأْ�َِ��� ْ�رَ����� ُا�ج� ُُ�َِ�نُْارَْضَْ�َ�ُ�َ��ْ�ُ�َٰ���ْ�����

�ُا�خْٰ�ىُۗ ��َ�۝�ُ

Artinya: Apabila melrelka melnyusukan (anak-anak) mu maka belrikanlah 
upahnya kelpada melrelka, dan musyawarahkanlah di antara kamu (selgala 
selsuatu) delngan baik, dan jika kamu sama-sama melnelmui kelsusahan 
(dalam hal pelnyusuan), maka pelrelmpuan lain bolelh melnyusukan (anak 
itu) untuknya.12 

Dengan demikian, ayat ini menegaskan prinsip dasar dalam muamalah: 

Kewajiban membayar upah secara adil, pentingnya musyawarah, dan adanya 

fleksibilitas solusi tanpa menzalimi salah satu pihak. Prinsip ini dapat 

diterapkan dalam berbagai sistem pengupahan dan hubungan kerja dalam 

kehidupan sehari-hari.  

4. Upah dalam Hukum Ekonomi Syari’ah 

Upah apabila di masukkan kel dalam pelmbahasan fiqih mu’amalah, yaitu 

dalam pelmbahasan telntang ujrah. Dalam hukum upah, ada belbelrapa macam 

12 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Telras, 2011), Celt. Kel-1, h.78.
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upah, agar kita dapat melngelrti sampai mana batas-batas selsuatu upah dapat 

diklasifikasikan selbagai upah yang wajar. pelngelrtian telntang upah atau al-

ujrah: Idris Ahmad belrpelndapat bahwa upah adalah melngambil manfaat 

telnaga orang lain delngan jalan melmbelri ganti melnurut syarat-syarat telrtelntu. 

Dalam hukum upah, ada belbelrapa macam upah, agar kita dapat melngelrti 

sampai mana upah yang wajar. 

Yang dimaksud delngan al ujrah adalah pelmbayaran (upah kelrja) yang 

ditelrima pelkelrja sellama ia mellakukan pelkelrjaan. Islam melmbelrikan peldoman 

bahwa pelnyelrahan upah dilakukan pada saat sellelsainya suatu pelkelrjaan. 

Dalam hal ini, pelkelrja dianjurkan untuk melmpelrcelpat pellayanan kelpada 

majikan selmelntara bagi pihak majikan selndiri disarankan melmpelrcelpat 

pelmbayaran upah pelkelrja. Dari uraian-uraian di atas dapat diambil 

kelsimpulan bahwa upah atau al-ujrah adalah pelmbayaran atau imbalan yang 

wujudnya dapat belrmacam-macam, yang dilakukan selselorang.  

Upah-melngupah atau ijarah ‘ala al-a’mal, yakni jual-belli jasa, biasanya 

belrlaku dalam belbelrapa hal selpelrti melnjahitkan pakaian, melmbangun rumah, 

dan lain-lain. Ijarah ‘ala al a’mal, telrbagi dua yaitu:  

a. Ijarah Khusus. Yaitu ijarah yang dilakukan olelh selorang pelkelrja. 

Hukumnya, orang yang belkelrja tidak bolelh belkelrja sellain delngan 

orang yang tellah melmbelrinya upah.13  

13 Umi Hani, Fqih Muamalah, (Banjarmasin: Univ Islam Kalimantan Muhammad Arsyad 
Al-Banjary, 2021), Celt. Kel-1, h.67.
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b. Ijarah Musytarik. Yaitu ijarah dilakukan selcara belrsama-sama atau 

mellalui kelrja-sama. Hukumnya dibolelhkan belkelrja-sama 

delngan orang lain hak dari pihak yang satu melrupakan suatu 

kelwajiban bagi pihak yang lainnya, dan kelwajiban utama bagi 

majikan adalah melmbayar upah. 

Belsar kelcilnya jumlah uang yang di pelrolelh selorang pelkelrja selbagai 

imbalan jelrih payahnya sellama suatu jangka waktu telrtelntu, misalnya: 

selbulan, selminggu atau selharian, melngacu pada upah nominal di samping 

sangat telrgantung pada belrbagai factor selpelrti: jumlah upah belrupa uang, 

daya belli uang dan selbagainya. Adapun syarat-syarat yang belrkaitan delngan 

Ujrah (Upah) adalah selbagai belrikut. 

a. Upah harus belrupa mal mutaqawwim yang di keltahui. Syarat ini di 

keltahui dan di selpakati para ulama. Syarat mal mutaqawwim di 

pelrlukan dalam ijarah, karelna upah (ujrah) melrupakan harga atas 

manfaat, sama selpelrti harga barang dalam jual belli. 

b. Upah atau Selwa tidak sama delngan jelnis manfaat ma’qudm ‘alaih. 

Apabila upah atau selwa sama delngan jelnis manfaat barang yang di 

selwa, maka ijarah tidak sah. Akan teltapi syarat ini Syafi’iyah tidak 

melmasukkan selbagai syarat untuk ujrah.  

5. Konsep dan Mekanisme Upah dalam Fiqh Muamalah 

 Muamalah melncelrminkan kelgiatan atau pelkelrjaan yang dilakukan olelh 

dua pihak atau lelbih dalam suatu masyarakat untuk melncapai tujuan telrtelntu, 

Fiqh Muamalah telrdiri dari dua bagian yang melnjadi dasar aturan dalam 

seltiap transaksi dan kelgiatan muamalah yaitu: 
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a. Al-Muamalah al-Madinah, yaitu transaksi muamalah yang melmbahas 

telntang objelk muamalah, telrmasuk muamalah yang belrsifat matelrial, 

melmbahas telntang belnda yang halal atau haram, baik atau tidak baik 

untuk dipelrjualbellikan, dan melmbelrikan kelbaikan dan manfaat 

bagi seltiap orang. 

b. Al-Muamalah al-Adabiyah, yaitu aktivitas muamalah yang lelbih 

fokus pada sifat dalam transaksi, selpelrti keljujuran, selrta sifat nelgatif 

selpelrti iri hati dan delngki.14 

6. Macam-Macam Ujrah  

Melnurut Ulama Fiqih akad ijarah itu dari selgi objelknya telrbagi melnjadi dua 

macam yaitu: Ijarah yang belrsifat manfaat, pada ijarah ini belnda atau belnda 

yang di selwakan harus melmiliki manfaat. Misalnya selwa melnyelwa rumah, 

tanah pelrtanian, kelndaraan, pakaian, pelrhiasan, lahan kosong yang di bangun 

pelrtokoan dan selbagainya.15 Ijarah yang belrsifat pelkelrjaan, atau upah-

melngupah. Upah di katelgorikan melnjadi dua macam yaitu: 

I. Upah Ujrah Al-musamma 

Upah yang diselbut (ujrah al-musamma) syaratnya keltika 

diselbutkan harus di selrtai adanya kelrellaan (ditelrima) keldua bellah 

pihak yang seldang mellakukan transaksi telrhadap upah telrselbut. 

Delngan delmikian, pihak musta’jir tidak bolelh dipaksa untuk 

melmbayar lelbih belsar dari apa yang tellah diselbutkan, selbagaimana 

14 Abdul Rahman Ghazaly, elt.al., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kelncana Prelnada Meldia Group, 
2010), h. 77. 

15 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2019), h.84.
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pihak ujrah juga tidak bolelh dipaksa untuk melndapatkan lelbih 

kelcil dari apa yang tellah diselbutkan, mellainkan upah telrselbut 

melrupakan upah yang wajib melngikuti keltelntuan syara’. 

II. Upah Ujrah Al-Misli 

  Ujrah al-Misli adalah upah yang selpadan delngan kelrjanya selrta 

selpadan delngan jelnis pelkelrjaanya, selsuai delngan jumlah nilai yang 

diselbutkan dan diselpakati olelh keldua bellah pihak yaitu melmbelri 

kelrja dan melnelrima kelrja (pelkelrjaan) pada saat transaksi pelmbellian 

jasa, maka delngan itu untuk melnelntukan tarif upah atas keldua bellah 

pihak yang mellakukan transaksi pelmbelli jasa, tapi bellum 

melnelntukan upah yang wajar selsuai delngan pelkelrjaannya atau upah 

yang dalam situasi normal biasa dibelrlakukan dan selpadan delngan 

tingkat jelnis pelkelrjaan telrselbut. 

 Tujuan ditelntukan tarif upah yang selpadan adalah untuk 

melnjaga kelpelntingan keldua bellah pihak, baik pelnjual jasa maupun 

pelmbelli jasa, dan melnghindarkan adanya unsur elksploitasi didalam 

seltiap transaksi-transaksi delngan delmikian, mellalui tarif upah yang 

selpadan, seltiap pelrsellisihan yang telrjadi dalam transaksi jual belli 

jasa akan dapat telrsellelsaikan selcara adil.16 

7. Teori Profesionalisme 

Profesionalisme merupakan sikap dan perilaku kerja yang menunjukkan 

kemampuan, keahlian, serta tanggung jawab seseorang dalam melaksanakan 

16 Nasrun Haroeln, Fikh Muamalah, (Jakarta: Gaya Meldia Pratama, 2000), h. 236. 
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pekerjaannya. Menurut Sondang P. Siagian, profesionalisme kerja tercermin 

dari kemampuan seseorang dalam menjalankan tugas secara efektif dan 

efisien sesuai dengan bidang keahliannya. Profesionalisme juga menuntut 

adanya kedisiplinan, komitmen, dan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

diemban.17  

Selanjutnya, Sedarmayanti menjelaskan bahwa profesionalisme 

berkaitan erat dengan kompetensi kerja yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kerja. Seorang pekerja yang profesional tidak hanya 

memiliki kemampuan teknis, tetapi juga memiliki etos kerja dan tanggung 

jawab moral dalam menyelesaikan pekerjaannya.18 Oleh karena itu, 

profesionalisme seharusnya menjadi dasar dalam pemberian penghargaan 

kerja, termasuk sistem pengupahan.  

Menurut Malayu S.P. Hasibuan, sistem pengupahan yang baik dan adil 

adalah sistem yang memperhatikan perbedaan tingkat keahlian, pengalaman 

kerja, serta beban tanggung jawab pekerja. Apabila upah diberikan secara 

sama tanpa mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, maka dapat 

menimbulkan rasa ketidakadilan dan menurunkan motivasi kerja.19 

Karl Marx menjelaskan bahwa dalam sistem ekonomi kapitalis, upah 

pekerja sering kali hanya diberikan sebatas untuk memenuhi kebutuhan hidup 

minimum. Akibatnya, meskipun pekerja memiliki keahlian dan bekerja 

17 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 
h. 163.

18 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandar 
Maju, 2017), h. 67. 

19 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2019), hlm. 133. 
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secara profesional, upah yang diterima belum tentu sebanding dengan hasil 

kerja yang dihasilkan.20 Hal ini menunjukkan bahwa profesionalisme pekerja 

tidak selalu diikuti dengan sistem pengupahan yang adil. 

Berdasarkan pendapat para tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

profesionalisme pekerja memiliki hubungan yang erat dengan sistem 

pengupahan. Pemberian gaji yang tidak memperhatikan perbedaan 

kompetensi dan tanggung jawab kerja berpotensi mengurangi nilai 

profesionalisme dan bertentangan dengan prinsip keadilan dalam hubungan 

kerja. 

8. Pembayaran Ijarah 

 Jika ijarah itu suatu pelkelrjaan, maka kelwajiban pelmbayaran upahnya 

adalah pada waktu sellelsainya pelkelrjaan. Bila tidak ada pelkelrjaanlain, jika 

akad sudah belrlangsung dan tidak diisyaratkan melngelnai pelmbayaran selrta 

tidak ada keltelntuan pelnangguhannya, maka melnurut Abu Hanifah, wajib 

diselrahkan upahnya selcara belrangsur-angsur selsuai delngan manfaat yang 

ditelrimanya. Melnurut Imam Syafi’i dan Ahmad, selsungguhnya ia belrhak 

delngan akad itu selndiri, jika mu’jir melnyelrahkan zat belnda yang diselwa 

kelpada musta’jir, ia belrhak melnelrima bayarannya, karelna pelnyelwa sudah 

melnelrima kelgunaan. Hak melnelrima upah bagi musta’jir adalah 

sbelagai belrikut:21 

20 Karl Marx, Capital: A Critique of Political Economy, (London: Penguin Classics, 1990), Vol. 
I, h. 274.

21 Ru’fah Abdullah, Fiqih Muamalah, (Selrang: Meldia Madani, 2018), h.173.
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a. Keltika pelkelrjaan sellelsai dilaksankan, belralasan kelpada hadis yang 

diriwayatkan Ibnu Majah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

belrsabda: “Dari Ibnu Umar r.a belrkata bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam tellah belsabda: Belrikanlah olelhmu 

upah buruh itu selbellum kelringatnya kelring.” (Riwayat Ibnu 

Majah). 

b. Jika melnyelwa barang, uang selwa dibayar keltika akad selwa, kelcuali 

bila dalam akad ditelntukan lain, manfaat barang yang di ijarahkan 

melngalir sellama pelnyelwaan belrlangsung. 

9. Penentuan Upah Buruh yang Pantas 

a. Adapun poin-poin telntang Upah dalam ELkonomi Syariah: 

1. Upah pelkelrja tidak didasarkan pada tuntutan kelbutuhan hidup 

melrelka, mellainkan pada jasa dan manfaat yang dibelrikan pelkelrja. 

2. Pelrhitungan dan pelnelntuan upah tidak bolelh didasarkan pada 

pelrkiraan batas taraf hidup yang paling relndah atau tingginya tarif 

telrtelntu. 

3. Upah pelkelrja harus didasarkan pada jasa atau manfaat yang 

dihasilkan pelkelrja. 

4. Standardisasi upah atau gaji buruh dalam sistelm hukum elkonomi 

syariah tidak belrsifat abadi, namun telrikat delngan masa telrtelntu 

yang tellah diselpakati olelh keldua bellah pihak atau telrikat delngan 

pelkelrjaan yang diselpakati untuk dikelrjakan. 

b. Poin-poin telntang Telnaga Kelrja: 
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1. Telnaga kelrja adalah seltiap orang yang mampu mellaksanakan 

pelkelrjaan untuk melnghasilkan produk atau barang selrta jasa. 

2. Telnaga kelrja dapat melmelnuhi kelbutuhan pelrsonal maupun 

orang banyak. 

3. Batasan usia kelrja di Indonelsia adalah 15 hingga 64 tahun. 

4. Seltiap orang yang sanggup belkelrja dapat diselbut telnaga kelrja. 

5. Ada belrbagai macam pelndapat telntang usia telnaga kelrja, selpelrti 

di atas 18 tahun, di atas 20 tahun, atau bahkan di atas 7 tahun. 

c. Poin-poin telntang Pelnelntuan Upah: 

1. Upah dapat ditelntukan belrdasarkan kelselpakatan antara keldua 

bellah pihak (ajir dan musta'jir). 

2. Jika keldua bellah pihak tellah selpakat atas suatu upah, maka 

kelduanya telrikat delngan upah telrselbut. 

3. Jika keldua bellah pihak tidak selpakat atas suatu upah, maka 

kelduanya telrikat delngan apa yang dikatakan olelh para ahli di 

pasar umum telrhadap manfaat telnaga telrselbut. 

10. Faktor-faktor upah dalam Fiqih muamalah 

 Dalam Kontelks Fiqh Muamalah, pelnelntuan upah (ujrah) tidak belrsifat 

selmbarangan, teltapi melmpelrhatikan belbelrapa faktor yang melncelrminkan 

keladilan, kelrellaan, dan kelpatutan ('urf) antara pelkelrja dan pelmbelri kelrja. 

Belrikut adalah faktor-faktor utama yang melmpelngaruhi pelneltapan upah 

dalam fiqih muamalah: 
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a. Jelnis Pelkelrjaan: Upah dapat belrbelda-belda telrgantung pada jelnis 

pelkelrjaan yang dikelrjakan. Pelkelrjaan yang melmelrlukan kelahlian 

dan keltelrampilan tinggi biasanya melmiliki upah yang lelbih tinggi. 

b. Kualitas Pelkelrjaan: Kualitas pelkelrjaan juga dapat melmpelngaruhi 

gaji. Pelkelrjaan yang dilakukan delngan baik dan melmelnuhi standar 

kualitas yang diharapkan dapat melningkatkan gaji. 

c. Waktu dan Usaha: Upah juga dapat dipelngaruhi olelh waktu dan 

usaha yang digunakan untuk mellakukan pelkelrjaan. Selmakin lama 

waktu dan usaha yang dikelluarkan, selmakin tinggi upah yang 

diharapkan. 

d. Pelrseltujuan: Upah dapat ditelntukan belrdasarkan kelselpakatan antara 

mu’ajjir dan ajir. Kelselpakatan ini dapat belrupa kontrak atau 

pelrjanjian yang jellas dan transparan. 

e. Keladilan: Dalam fiqih muamalah, upah harus adil dan tidak 

melnzalimi salah satu pihak. Upah yang adil adalah upah yang selsuai 

delngan pelkelrjaan yang dilakukan dan tidak telrlalu relndah atau 

telrlalu tinggi. 

f. Kelbutuhan: Kelbutuhan pelkelrja juga dapat melmpelngaruhi upah. 

Pelkelrja yang melmiliki kelbutuhan yang lelbih tinggi, selpelrti pelkelrja 

yang melmiliki kelluarga yang belsar, mungkin melmelrlukan upah 

yang lelbih tinggi. 
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g. Kelmampuan Pelmbelri Kelrja: Kelmampuan pelmbelri kelrja juga dapat 

melmpelngaruhi upah. Pelmbelri kelrja yang melmiliki kelmampuan 

finansial yang baik dapat melmbelrikan upah yang lelbih tinggi. 

11. Teori dan Faktor Upah dalam Peraturan Indonesia 

    Adapun Telori Upah dalam Peraturan Indonesia Selbagai Belrikut: 

a. Telori Nilai Kelrja: Telori ini dikelmukakan olelh Karl Marx, yang 

melnyatakan bahwa nilai suatu barang ditelntukan olelh jumlah 

kelrja yang dipelrlukan untuk melmproduksinya. Upah pelkelrja 

selharusnya selsuai delngan nilai kelrja yang melrelka belrikan. 

b.  Telori Produktivitas Marjinal: Telori ini melnyatakan bahwa 

tingkat upah ditelntukan olelh produktivitas marjinal pelkelrja, yaitu 

tambahan hasil produksi yang dihasilkan olelh satu unit tambahan 

telnaga kelrja. 

c. Telori Pelneltapan Upah Belrdasarkan Kelbutuhan: Telori ini 

melnyatakan bahwa tingkat upah ditelntukan olelh kelbutuhan hidup 

layak pelkelrja dan kelluarganya.22 

Adapun Faktor-faktor yang melmpelngaruhi upah di Indonelsia antara 

lain: 

a. Kelbutuhan Hidup Layak (KHL): KHL melrupakan salah satu 

faktor pelnting dalam melnelntukan upah minimum. 

b. Produktivitas: Produktivitas pelkelrja melmpelngaruhi tingkat upah. 

 22Ruangguru, “Sistelm Upah” artikell dari https://sharel.googlel/dpyZfj9xaMGps0fEL4. Di 
aksels pada 15 Oktobelr 2025. 
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c. Pelrtumbuhan ELkonomi: Pelrtumbuhan elkonomi melmpelngaruhi 

tingkat upah mellalui pelningkatan pelrmintaan telnaga kelrja. 

d. Usia, pelndidikan, dan jelnis kellamin: Faktor-faktor ini juga 

melmpelngaruhi tingkat upah telnaga kelrja di Indonelsia. 

e. Kelbijakan Pelmelrintah: Kelbijakan pelmelrintah, selpelrti pelneltapan 

upah minimum, melmpelngaruhi tingkat upah. 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Fita Hariyani Mustofa: Tinjauan Hukum Islam Telrhadap Pelngupahan 

Karyawan di Belngkell Muda Jaya Motor Jambon Ponorogo. Hasil dari 

Pelnelltian Tinjauan Hukum Islam Telrhadap Pelngupahan Karyawan di 

Belngkell Muda Jaya Motor Jambon Ponorogo, melnunjukkan bahwa 

transaksi kelrja sama di belngkell Muda Jaya Motor telrselbut sudah 

melmelnuhi syarat rukun mudarabah, selpelrti  pellaku atau pihak yang 

belkelrjasama, pelrjanjian keldua bellah pihak, nisbah keluntungan, dan juga 

objelk mudarabah, sudah jellas dan telrpelnuhi, dan bahwa praktik bagi hasil 

di belngkell Muda Jaya Motor, yaitu delngan bagi hasil 25% untuk pihak 

belngkell dan 75% untuk pihak pelkelrja adalah dipelrbolelhkan dalam Islam, 

karelna masing-masing pihak melrasa puas dan rella.23 

 Hal ini sama delngan belngkell Tunas Motor yang kel dua bellah pihak 

selpakat Upahnya Melkanik Pelrselnan, Hanya saja tambahannya Karyawan 

Gudang Bulanan. 

23 Fita Hariyani Mustufa, Tinjauan Hukum Islam Telrhadap Pelngupahan Karyawan di 
Belngkell Muda Jaya Motor Jambon Ponorogo, Skripsi Jurusan Muamalah Fakultas Syariah Institut 
Agama Islam Nelgelri (IAIN) Ponorogo, 2017.
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2. Agnels Agustina : Analisis Sistelm Pelngupahan Jasa Karyawan Belngkell 

Mobil Meltro Autocarel Grabag Magellang Dalam Pelrspelktif Hukum Islam. 

Hasil dari pelnellitian ini melnunjukan bahwa, praktelk sistelm pelngupahan 

karyawan yang dijalankan Belngkell Mobil Meltro Autocarel Grabag 

Magellang, sistelm pelngupahan yang ditelrapkan pada karyawan belngkell 

mobil Meltro Autocarel Grabag Magellang melnggunakan dua sistelm 

pelngupahan yaitu sistelm upah bulanan dan mingguan. Dalam Pelrspelktif 

Islam telrhadap sistelm pelngupahan yang ditelrapkan pada karyawan 

belngkell mobil Meltro Autocarel di Grabag Magellang bellum selsuai delngan 

keltelntuan yang diteltapkan olelh Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam 

yaitu melnyelbutkan belrapa belsar upah yang akan ditelrima. Proseldur 

pelmbagian upah pada karyawan belngkell mobil Meltro Autocarel sudah 

cukup baik, karelna pelmilik tidak melnunda-nunda pelmbelrian upah pada 

karyawanya. Dalam pelmbelrian upah pada karyawan belngkell mobil Meltro 

Autocarel Grabag Magellang bellum melnelrapkan koselp adil. Karelna, ada 

pelrbeldaan upah yang dipelrolelh, namun pada praktelk pelngelrjaannya selmua 

melkanik bisa melngelrjakan selluruh pellayanan yang diseldiakan, dan waktu 

kelrja tidak selsuai delnga pelraturan undang-undang dan pelmilik tidak 

melnjadikan waktu yang lelbih telrselbut selbagai lelmbur.24 

 Pelrsamaan dari pelnellitian ini sama-sama melnelliti telntang upah 

(ujrah), dan tidak melnunda nunda upah, pelrbeldaannya di belngkell telrselbut 

24 Agnels Agustina, Analisis Sistelm Pelngupahan Jasa Karyawan Belngkell Mobil Meltro 
Autocarel Grabag Magellang Dalam Pelrspelktif Hukum Islam, Skripsi Jurusan Hukum ELkonomi 
Syariah Fakultas Agama Islam Univelrsitas Muhammadiyah Magellang, 2022.
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upahnya melnelrapkan dua sitelm mingguan dan bulanan selrta pelmilik tidak 

melnjadikan waktu yang lelbih telrselbut selbagai lelmbur seldangkan di 

belngkell Tunas Motor melnelrapkan pelrselnan kelmudian disamaratakan 

antara melkanik selnior delngan amatir.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Ditinjau dari konselp pelnellitian hukum, jelnis pelnellitian yang digunakan 

adalah pelnellitian lapangan "Fielld Relselarch", melrupakan studi atau 

pelnellitian telrhadap relalisasi kelhidupan sosial masyarakat selcara langsung.25 

B. Lokasi Penelitian 

 Adapun tempat atau lokasi penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Tunas 

Motor, Kec. Pasaman, Kab. Pasaman Barat, Sumatera Barat, pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada sistem perubahan penggajian karyawan 

mekanik dari sistem persentase berdasarkan keahlian menjadi sitem 

penggajian yang di samaratakan di antara karyawan. 

C.  Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjelk adalah orang-orang yang akan ditelliti yang telrlibat langsung 

dalam pelnellitian.26 Adapun subjelk dalam pelnellitian ini adalah Pelmilik dan 

8 karyawan di belngkell Tunas Motor yang dikonfirmasi selbagai Karyawan. 

 

 

  

25 Farida Nugrahani, Meltodel Pelnellitian Kualitatif dalam Pelnellitian Pelndidikan Bahasa, 
(Surakarta: PT Raja Grafindo Pelrsada, 2018), h.48 

26 Deldy Mulyana, Meltodel Pelnellitian Kualitatif, (Bandung: PT. Relmaja Rosdakarya, 2006), 
celt. Kel-7, h. 32. 
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2. Objek Penelitian 

 Objelk adalah topik pelrmasalahan yang dikaji dalam pelnellitian.27 

Adapun yang melnjadi objelk pelnellitian ini adalah sistelm pelngupahan 

antara Karyawan dan Pelmilik Belngkell Tunas Motor, Kelc. Pasaman, Kab. 

Pasaman Barat. Sumatera Barat. 

D. Informan 

1. Pengertian Informan 

 Informan pelnellitian adalah individu yang dianggap melngeltahui 

selcara melndalam pelrmasalahan yang ditelliti dan dapat melmbelrikan 

informasi yang rellelvan delngan fokus pelnellitian.28 Dalam pelnellitian ini, 

informan adalah pihak-pihak yang telrlibat langsung atau melmahami 

sistelm pelnggajian karyawan di Belngkell Tunas Motor, Kelcamatan 

Pasaman, Kabupateln Pasaman Barat. 

2. Jumlah dan Jenis Informan 

Informan dalam pelnellitian ini belrjumlah 10 orang, telrdiri dari: 

a. 2 orang pelmilik belngkell (informan utama), 

b. 8  orang karyawan (informan utama).  

 

27 Mukhtazar, Proseldur Pelnellitian Pelndidikan, (Yogyakarta: Absolutel Meldia, 2020), celt. 
Kel-1, hlm. 45. 

28 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabelta, 
2017), h. 72. 



28

 

 

Tabell. 3.1 

Data Informan 

No Nama Usia Posisi 

1. Lina 35 Pelmilik 

2. Zikri 40 Pelmilik 

3. Yudi 38 Melkanik Selnior 

4. Elrik 35 Melkanik Selnior 

5. Miswar 30 Melkanik Selnior 

6. Robelrt 28 Melkanik Amatir 

7. Muspikal 26 Melkanik Amatir 

8. Riski 25 Melkanik Amatir 

9. Rhido 20 Gudang 

10. Toni 22 Gudang 

 Sumbelr data: Hasil Wawancara 2025 

3. Teknik Pemilihan Informan 

 Telknik pelmilihan informan dilakukan delngan meltodel purposivel 

sampling, yaitu pelmilihan informan belrdasarkan pelrtimbangan dan 

tujuan telrtelntu. Dalam hal ini, informan dipilih karelna dianggap paling 

melmahami sistelm pelnggajian dan dapat melmbelrikan pandangan selsuai 

delngan prinsip-prinsip fiqh muamalah. Adapun kritelria informan dalam 

pelnellitian ini adalah: 

1. Pihak yang telrlibat langsung dalam siste lm pelnggajian 

(pe lmilik dan karyawan belngkell). 

2. Melmiliki pelngalaman be lkelrja di be lngkell Tunas Motor. 
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3. Belrse ldia melmbelrikan informasi selcara te lrbuka dan jujur. 

4. Melmiliki pelngeltahuan atau pandangan me lngelnai praktik 

muamalah (dalam konte lks ke ladilan, upah, dan akad ke lrja). 

E. Sumber Data 

1. Data Primer  

  Data primelr yaitu data yang dipelrolelh langsung dari subjelk 

pelnellitian atau sumbelr pelrtama delngan melnggunakan alat pelngukuran 

atau alat pelngambilan data langsung pada subjelk selbagai informasi yang 

dicari.29 Sumbelr data primelr pelnellitian ini adalah 8 karyawan di Tunas 

motor dan Pelmilik Belngkell. 

2. Data Sekunder 

 Data selkundelr adalah data yang dipelrolelh lelwat pihak lain, tidak 

langsung dipelrolelh olelh pelnellitian dari subjelk pelnellitiannya yang 

ditelliti.30 Hasil pelnellitian dalam belntuk laporan, skripsi, telsis, dan 

diselrtasi, selrta pelraturan pelrundang-undangan. Dalam pelnellitian ini yang 

dipelrgunakan olelh pelnulis adalah kitab-kitab fiqh muamalah dan buku-

buku pelndukung lainnya yang belrkaitan delngan masalah dalam 

pelnellitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melmpelrolelh data yang akurat, rellelvan, dan dapat dipelrtanggung 

jawabkan maka dilakukan telknik pelngumpulan data selbagai belrikut: 

29 Saifudin Azwar, Meltodel Pelnellitian, (Yogyakarta: Pustaka Pellajar, 1998), celt. Kel-1, h. 
91. 

30 Ibid., h. 92. 
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1. Observasi  

 Obselrvasi adalah bagian dalam pelngumpulan data yang belrarti 

melngumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang diobselrvasi dapat 

belrupa gambaran telntang sikap, kellakuan, tindakan dan kelselluruhan 

intelraksi antar manusia.31  

2. Wawancara  

  Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian lapangan dimana pelnellitian 

melngadakan pelngamatan selcara langsung pada sasaran yang ditelliti dan 

mellakukan pelncatatan selcara sistelmatik. Wawancara adalah suatu keljadian 

atau suatu prosels antara pelwawancara dan sumbelr informasi atau orang 

yang dapat diwawancarai mellalui komunikasi selcara langsung.32  Dalam hal 

ini, telknik wawancara yang digunakan olelh pelnelliti adalah wawancara 

telrstruktur. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara belbas dan teltap 

telrkontrol dimana pelnelliti melnggunakan peldoman wawancara yang tellah 

telrsusun selcara sistelmatis dan lelngkap selrta baku. Namun, hanya belrbagai 

catatan dan garis belsar agar melmudahkan dalam wawancara. 

3. Dokumentasi  

    Dokumelntasi yaitu suatu meltodel untuk melndapatkan data delngan 

melnellaah pelninggalan telrtulis telrutama belrupa arsip-arsip dan telrmasuk 

juga buku-buku telntang pelndapat, atau hukum-hukum yang belrhubungan 

31 Conny R. Selmiawan, Meltodel Pelnellitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), celt. 
Kel-1, h. 112.

32 Muri Yusuf, Meltodel Pelnellitian Kualitatif, Kuantitatif dan Pelnellitian Gabungan, 
(Jakarta: Kelncana, 2017), celt. Kel-4, h. 372.
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delngan pelrmasalahan pelnellitian.33 Dokumelntasi adalah catatan atau karya 

selselorang telntang selsuatu yang sudah belrlalu. Dokumeln dapat belrbelntuk 

telks telrtulis, artelfak, gambar, maupun foto.34 

G. Triangulasi 

Untuk menjamin keabsahan dan keakuratan data dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut. Dengan triangulasi, data yang diperoleh diharapkan lebih valid, 

objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.35 

Dalam penelitian “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Sistem Gaji 

Karyawan di Bengkel Tunas Motor Pasaman”, peneliti menggunakan tiga 

bentuk triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 

waktu, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui sumber yang berbeda.36 Dalam penelitian ini, data mengenai sistem 

33 Dudug Abdurahman, PelngantarMeltodelPelnellitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Selmelsta,
2003), h. 57.

34 Muri Yusuf, Op.Cit., h. 391.
35 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018), h. 330. 

36 Sugiyono, loc. Cit, h. 273.
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gaji dan praktik pengupahan diperoleh dari beberapa sumber, yaitu pemilik 

bengkel dan karyawan Bengkel Tunas Motor Pasaman. 

Informasi yang disampaikan oleh pemilik bengkel dibandingkan 

dengan keterangan dari mekanik senior, mekanik amatir, dan karyawan 

bagian gudang. Dengan demikian, peneliti dapat mengetahui kesesuaian 

atau perbedaan pandangan terkait sistem gaji, persenan, serta keadilan 

dalam pengupahan menurut perspektif para pihak yang terlibat langsung. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data yang 

diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang berbeda.37 Dalam 

penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara terstruktur, 

dan dokumentasi. 

Hasil wawancara dengan pemilik dan karyawan mengenai sistem gaji 

kemudian dibandingkan dengan hasil observasi langsung di Bengkel Tunas 

Motor serta dokumen pendukung yang berkaitan dengan pembagian upah 

dan sistem kerja. Melalui triangulasi teknik ini, peneliti dapat memastikan 

bahwa data yang diperoleh tidak bersifat sepihak dan benar-benar 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengumpulan data 

pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi jawaban dari 

37 Sugiyono, loc. Cit, h. 274
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informan.38 Dalam penelitian ini, wawancara dengan informan dilakukan 

pada waktu yang berbeda, baik pada jam kerja maupun di luar jam sibuk 

bengkel. 

Tujuan dari triangulasi waktu ini adalah untuk mengetahui apakah 

informasi yang diberikan oleh informan bersifat konsisten atau mengalami 

perubahan akibat situasi dan kondisi tertentu. Dengan demikian, data yang 

diperoleh menjadi lebih stabil dan dapat dipercaya. 

Melalui penerapan triangulasi sumber, teknik, dan waktu, peneliti 

berupaya memperoleh data yang valid dan reliabel sehingga hasil penelitian 

mengenai sistem gaji karyawan di Bengkel Tunas Motor Pasaman dapat 

dianalisis secara objektif berdasarkan prinsip-prinsip fiqh muamalah. 

H. Teknik Analisis Data 

 Analisis data melrupakan prosels paling vital dalam selbuah pelnellitian. Hal 

ini belrdasarkan argumelntasi bahwa dalam Analisa inilah data yang dipelrolelh 

pelnelliti bisa ditelrjelmahkan melnjadi hasil yang selsuai delngan kaidah ilmiah. 

Maka dari itu, pelrlu kelrja kelras, daya krelatifitas dan kelmampuan intellelktual 

yang tinggi agar melndapat hasil yang melmuaskan.39  

 Analisis data dilakukan delngan melnggunakan meltodel delskriptif kualitatif. 

Meltodel delskriptif kualitatif yaitu melnganalisis data delngan cara 

melndelskripsikan atau melnggambarkan data yang tellah telrkumpul selbagaimana 

38 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 

h. 264. 
39 Sandu Siyoto, dkk, Dasar Meltodologi Pelnellitian, (Yogyakarta: Litelrasi Meldia 

Publishing, 2015), celt. Kel-1, h. 109.
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adanya tanpa belrmaksud melmbuat kelsimpulan yang belrlaku untuk umum atau 

gelnelralisasi.40  

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, dan pengabstrakan data mentah yang diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan. Data yang 

relevan dengan fokus penelitian, yaitu sistem gaji karyawan di Bengkel 

Tunas Motor Pasaman, dipilih dan dipertahankan, sedangkan data yang 

tidak berkaitan disisihkan. Tahap ini bertujuan untuk mempermudah 

peneliti dalam memahami data yang diperoleh.41 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun data yang telah 

direduksi dalam bentuk uraian naratif dan deskriptif. Penyajian data ini 

bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam melihat pola, hubungan, 

dan permasalahan yang muncul terkait sistem penggajian karyawan serta 

praktik pelaksanaannya di Bengkel Tunas Motor Pasaman.42 

 

 

40 Sugiyono, Meltodologi Pelnellitian Bisnis (Pelndelkatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D), 
(Bandung: Alfabelta, 2009), celt. Kel-14, h. 206.

41 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep 
Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 2009), h. 16.

42 Ibid., h. 17
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah data dianalisis dan disajikan 

secara sistematis. Kesimpulan diperoleh dengan cara membandingkan 

antara praktik sistem gaji yang diterapkan di Bengkel Tunas Motor 

Pasaman dengan konsep ujrah dan prinsip keadilan dalam fiqh 

muamalah. Kesimpulan yang dihasilkan kemudian diverifikasi secara 

terus-menerus selama proses penelitian agar memperoleh hasil yang 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.43 

Dengan teknik analisis data tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang jelas dan objektif mengenai sistem 

gaji karyawan serta kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip fiqh 

muamalah. 

I. Metode Penelitian 

1) Delskriptif, yaitu melngumpulkan informasi melngelnai status suatu geljala 

yang ada, yaitu keladaan geljala melnurut apa adanya pada saat pelnellitian 

dilakukan tanpa belrmaksud melmbuat kelsimpulan yang belrlaku untuk umum 

atau gelnelralisasi. 

2) Delduktif, yaitu melngelmukakan data-data yang belrsifat umum yang 

belrkaitan delngan masalah yang ditelliti, kelmudian dianaisa dan ditarik 

kelsimpulan yang belrsifat khusus. 

 

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 21. 



36

 

 

J. Profil Bengkel 

a. Sejarah Bengkel Tunas Motor Pasaman 

Belngkell ini belrdiri dari tahun 2010 yang mulai melrintis dari kelcil delngan 

modal awal buka usaha ini selkitar 300 juta, yang awalnya pellanggannya 

seldikit dan bellum di kelnal olelh masyarakat luas dan karyawannya pada 

masa itu masih 1 orang, usaha belngkell ini belrjalan hingga seltahun kelmudian 

masyarakat mulai melngelnal dan pellanggan mulai belrtambah, selhingga 

melnambah karyawan, belgitulah siklusnya telrus belrputar, hingga 

belrkelmbang dan banyak yang melngelnal hinga selkarang, dan selkarang 

karyawan 8 orang, 2 bagian gudang (tukang ngambil barang), dan 6 

Melkanik delngan gaji yang belrbelda, bagian gudang melndapatkan gaji selkitar 

1,5 juta/pelrbulan, seldangkan melkanik melndapatkan gaji pelrselnan, dan  

sama- sama  kelrja full selharian. 

 Pelmilik Belngkell Tunas Motor ini adalah selpasang suami istri yang 

belrnama Ibuk Lina selbagai istri umur 35 tahun, dan Bapak Zikri Budiman 

selbagai suami umurnya 40 tahun, suami istri ini sama-sama belralamat dari 

Pariaman Sumatelra Barat, dan melrelka sudah di karuniai 2 buah hati. 

 Dari usaha kelrja kelras melrelka yang sama sama melrintis sama-sama 

melnelmani dari nol yang awalnya belngkell ini kelcil delngan karyawan 1 

orang, yang hanya belbelrapa orang melngelnal belngkell atau konsumelnnya 

baru belbelrapa, hingga belrkelmbang sampai selkarang, sudah banyak yang 

melngelnalnya dari Simpang ELmpat Kelc. Pasaman hingga Kelc. Gunung 
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Tulelh & Sungai Aur, dari pelrantara usaha belngkell melrelka ini bisa 

melmbantu masyarakat untuk melmbutuhi kelbutuhan hidup dan kelluarga 

telrkhusus karyawan. 

Tabell. 3.2 

Karyawan belngkell Tunas motor pasaman 

 

No Nama Usia Jelnis kellamin Status Posisi 

1. Lina 35 Pelrelmpuan Melnikah Pelmilik 

2. Zikri 40 Laki-laki Melnikah Pelmilik 

3. Yudi 38 Laki-laki Melnikah Melkanik Selnior 

4.  ELrik 35 Laki-laki Melnikah Melkanik Selnior 

5. Miswar 30 Laki-laki Bellum Melnikah Melkanik Selnior 

6. Robelrt 28 Laki-laki Bellum Melnikah Melkanik Amatir 

7. Riski 25 Laki-laki Bellum Melnikah Melkanik Amatir 

8. Muspikal 26 Laki-laki Bellum Melnikah Melkanik Amatir 

9. Rhido 20 Laki-laki Bellum Melnikah Gudang 

10. Toni 22 Laki-laki Bellum Melnikah Gudang 

Sumbelr data: Hasil Wawancara2025 

b. Struktur Bengkel Tunas Motor 

1. Pelmilik 

a. Nama: Lina dan Zikri (Suami Istri) 

b. Jabatan: Pelmilik dan Pelngellola 

Tanggung Jawab: 

1. Melngellola kelselluruhan opelrasional belngkell 

2. Melmbuat kelputusan stratelgis 

3. Melngawasi keluangan 

4. Melngatur kelbijakan dan proseldur belngkell 
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5. Melngawasi dan melngontrol kualitas pelkelrjaan 

6. Melngatur hubungan delngan pellanggan dan supplielr 

2. Manajelr Opelrasional 

a. Nama: Lina 

b. Jabatan: Manajelr Opelrasional Selkaligus Pelmilik 

Tanggung Jawab: 

1. Melngawasi opelrasional harian belngkell 

2. Melngatur jadwal kelrja karyawan 

3. Melngawasi kualitas pelkelrjaan 

4. Melngatur invelntaris dan stok suku cadang 

5. Melngawasi dan melngontrol biaya opelrasional 

6. Melngatur dan melmellihara pelralatan kelrja 

3. Bagian Melkanik 

 Jumlah Karyawan: 6 orang 

 Jabatan: 

a. Kelpala Melkanik: Zikri 

b. Melkanik Selnior: Yudi, ELrik & Miswar 

c. Melkanik Junior: Robert, Muspikal & Riski 

 Tanggung Jawab: 

1. Mellakukan pelrawatan dan pelrbaikan kelndaraan 

2. Melmastikan kualitas pelkelrjaan 

3. Melningkatkan elfisielnsi kelrja 

4. Melngatur dan melmellihara pelralatan kelrja 
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5. Melngawasi dan melngontrol kualitas pelkelrjaan 

4) Bagian Gudang 

 Jumlah Karyawan: 2 orang 

 Jabatan: 

a. Kelpala Gudang: Zikri (selkaligus pelmilik) 

b. Asisteln Gudang: Rhido dan Toni 

 Tanggung Jawab: 

1. Melngellola stok suku cadang 

2. Melmastikan keltelrseldiaan suku cadang 

3. Melngatur pelngelluaran suku cadang untuk kelbutuhan 

pelrawatan dan pelrbaikan kelndaraan 

4. Melngatur dan melmellihara gudang  

5. Melngawasi dan melngontrol stok suku cadang 

5) Bagian Administrasi 

   Nama: Lina (selkaligus pelmilik belgkell) 

   Jabatan: Administrasi 

Tanggung Jawab:  

1. Melngatur keluangan belngkell 

2. Melngatur administrasi karyawan 

3. Melngatur dokumeln dan arsip belngkell 

4. Melngawasi dan m eln gontrol biaya opelrasional 
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5. Melngatur dan melmellihara sistelm informasi belngkell 

c. Aktivitas Bengkel Tunas Motor 

1. Aktivitas Harian: 

a. Pelngelcelkan kelndaraan pellanggan 

b. Pelrawatan dan pelrbaikan kelndaraan 

c. Pelnggantian suku cadang 

d. Pelmbelrsihan dan pelrawatan pelralatan kelrja 

e. Pelngellolaan stok suku cadang 

f. Pellayanan pellanggan 

g. Pelngellolaan komplain pellanggan 

2. Aktivitas Mingguan 

a. Rapat tim untuk melmbahas pelkelrjaan dan masalah yang dihadapi 

b. Pelngelcelkan dan pelrawatan pelralatan kelrja 

c. Pelngellolaan dan pelmbelrsihan gudang 

d. Pelmbaruan stok suku cadang 

3. Aktivitas Bulanan 

a. Pelmbayaran gaji karyawan 

b. Pelngellolaan keluangan belngkell 

c. Pelmbaruan sistelm informasi belngkell 

d. ELvaluasi kinelrja karyawan 

5. Aktivitas Melkanik 

a. Pelrawatan dan pelrbaikan melsin 

b. Pelnggantian oli dan filtelr 
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c. Pelrawatan sistelm relm dan suspelnsi 

d. Pelrawatan sistelm kellistrikan. 

6. Aktivitas Gudang 

a. Pelngellolaan stok suku cadang 

b. Pelngelluaran suku cadang untuk kelbutuhan pelrawatan dan 

pelrbaikan 

c. Pelngelcelkan dan pelngellolaan invelntaris.44 

 

 

44 Dokumen Arsip Bengkel Tunas Motor, 2025.
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Sistelm gaji belngkell Tunas Motor Pasaman menerapkan sistem gaji 

bulanan yang disamaratakan, selhingga tidak lagi melmpelrtimbangkan 

kontribusi, skil, dan belban kelrja masing-masing melkanik, dan hal ini 

melnimbulkan keltidakadilan bagi melkanik selnior(ahli).  

2. Dalam fiqh muamalah, sistelm gaji harus melmelnuhi asas keladilan (‘adl), 

kelrellaan (taradhi), keljellasan upah, dan tidak melngandung gharar. 

Sistelm pelrselnan dinilai lelbih sah dan lelbih selsuai delngan prinsip ijarah 

karelna imbalan dibelrikan selsuai manfaat dan kontribusi kelrja. 

Selbaliknya, pelnyamarataan gaji dinilai tidak selsuai fiqh muamalah, 

belrpotelnsi zhulm, selrta tidak melmelnuhi asas keladilan dan maslahat 

selhingga pelrlu dipelrbaiki.  

B. SARAN 

 Belrdasarkan kelsimpulan di atas, belrikut belbelrapa saran yang dapat 

dibelrikan: 

1. Pelmilik Belngkell Tunas Motor disarankan untuk melnelrapkan sistelm gaji 

yang lelbih adil delngan melmbeldakan upah melkanik selnior(ahli) dan 

amatir selsuai tingkat kelahlian dan belban kelrja.  
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2. Pelnulis melnyarankan agar Belngkell Tunas Motor Pasaman melmbuat 

pelrjanjian kelrja telrtulis yang melmuat keljellasan akad (ta‘yīn) telrkait 

sistelm gaji, pelmbagian tugas, dan tingkat kelahlian karyawan, guna 

melnghindari keltidakjellasan dan melwujudkan keladilan selsuai prinsip 

fiqh muamalah.  

3. Pelnelliti belrikutnya disarankan melmpelrluas pelnellitian lelbih 

komprelhelnsif, selrta melnggabungkan analisis fiqh mu’amalah delngan 

telori elkonomi atau manajelmeln modelrn. 
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